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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dalam kehidupan manusia mempunyai fungsi dan peranan 

yang sangat penting dalam mengembangkan dan merealisasikan potensi yang 

ada pada dirinya ke arah yang lebih maksimal dan optimal, sehingga menjadi 

insan yang kamil. rKodrat rmanusia rsebagai rmakhluk rsosial rmengharuskannya 

rhidup rbermasyarakat, rsejak rdilahirkan rmausia rsudah rditakdirkan runtuk 

rhidup rbersama rdengan rmanusia rlainnya. rHubungan rmanusia rdengan 

rsesamanya ritu rmembutuhkan rkelompok rsosial rseperti rkelompok rteman 

rsepermainan, rkelompok rtetangga, rkelompok rsekolah, rkelompok 

rseperkerjaan, rdan rlain rsebagainya.
1
  

Manusia rselama rmenjalani rhidup rdi rdunia, rsejak rlahir rsampai rmati, 

rmemang rtidak rterlepas rdari rmanusia rlainnya. rDalam rmasyarakat, rseseorang 

rberinteraksi rdengan rorang rlain rdan rpada rsaat rberinteraksi rinilah rseseorang 

rmenemukan rhakekat rdirinya rsebagai rmanusia ryakni rsebagai rmakhluk rsosial 

rdalam rwujud rsaling rmembutuhkan rserta rtolong-menolong rdalam rkehidupan 

rsehari-hari. rDalam rkonteks rini rmanusia rbisa rbertahan rhidup rdan rbahwa ria 

r(manusia) rtak rakan rmampu rmempertahankan reksistensi rhidupnya rbila ria 

rhanya rseorang rdiri. rKarena rsetiap rindividu rpada rdasarnya rsangat rbergantung 

rpada rnilai-nilai rkemanusiaan rdan rkeberadaannya rdalam rkelompok. rJadi 

rdengan rdemikian rbagi rmanusia, rcara rterbaik runtuk rhidup rdi rdunia rini rialah 

rhidup rbermasyarakat ryang rdi rdalamnya rjiwa rmanusia rmemperoleh 

rkepuasaan rdari rketakwaan rdan rkomitmen rkepada rhukum rAllah rdi rsatu rpihak 

rdan rdi rsisi rlain rmelalui rperbuatan-perbuatan ryang rpenuh rkasih rsayang rdan 

rmemperhatikan rmakhluk-makhluk rlainnya. 

Kehidupan rorang-orang rmukmin ritu rtidak rdapat rdipisahkan rsatu rdengan 

ryang rlainnya. rMereka rtidak rakan rmembiarkan rsaudaranya rdalam rkesusahan, 

rkebodohan, rpenderitaan, rdan rsebagainya. rTetapi rmereka rhidup rseia rsekata, 
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senasib-sepenanggungan runtuk rsaling rmembantu, rsaling rmenasehati, rsaling 

rmenjaga rperasaan, rhidup rrukun rdan rdamai, rsaling rterpaut rdalam rrahmat rdan 

rkasih rsayang rmeskipun rjenis rdan rbahasa rberbeda, rsuku rberbeda rdan rtempat 

rtinggal ryang rberjauhan.  

Bagi rumat rIslam, rsalah rsatu rdari rrukun rIslam ryang rwajib rdilaksanakan 

ryaitu rzakat. rDengan rdemikian rzakat rdianggap rsebagai rpajak rkeagamaan 

ryang rbertujuan rmembersihkan rharta rkekayaan rseseorang. rSecara 

rterminologis rzakat rmerupakan rbagian rdari rharta ryang rwajib rdibayarkan roleh 

rsetiap rmuslim ryang rmematuhi rsyarat, runtuk rdiberikan rkepada rorang-orang 

ryang rberhak rmenerimanya rmenurut rajaran rIslam.
2
 rZakat radalah ribadah ryang 

rmemiliki rperan rpenting rdalam rpembangunan rpribadi rdan rmasyarakat ryang 

rbersih rdan rsejahtera ryang rpada rhakekatnya rmenekankan rkesucian rhati, 

rpikiran, rharta rdan rjalan rhidup rseorang rmuslim. 

Kemudian rzakat radalah ribadah ryang rmencerminkan rbahwa rIslam radalah 

ragama ryang rpeduli rterhadap rsosial rkemasyarakatan, rsebab rdi rdalam ribadah 

rzakat rmengatur rtentang radanya rhak rdari rseorang rmuslim, ryakni ryang 

rmembutuhkan rterhadap rharta rmuslim rlainnya ryang rpunya rkelebihan rataupun 

rmampu. rKonsekuensinya, rbila rada rorang rIslam rmenolak rmaupun rmenentang 

rshalat rdan rmenolak rmengeluarkan rzakat, rmaka rstatus rkeislamannya rtidak 

rsah.
3
 rIbadah rzakat rmenanamkan rsifat rkemuliaan rhidup, rrasa rsolidaritas, 

rlapang rdada, rsabar, rserta rpatuh rdalam rkeshalihan. 

Dari rsegi rsosial rzakat rdipandang rsebagai rsarana runtuk rmemisahkan 

rkesenjangan rantara rorang rkaya rdan rmiskin. rMenimbang rkehidupan 

rmasyarakat ryang rsangat rberagam rdapat rdijadikan rsebuah rpotensi runtuk 

rmengoptimalkan rbesarnya rdana rzakat ryang rditerima. rAdapun rhakekat rdari 

rzakat ritu rsangat rbesar rpengaruhnya rbaik rbagi ryang rmengerjakannya rjuga 

rbagi rmanusia, rsebab rrealitas rdari rzakat ritu rakan rtumbuh rsifat-sifat rkesosialan 

rmanusia ryang rdapat rmemberikan rmanfaat rbagi rkehidupan rdi rmasyarakat. 

rKarena rdengan rzakat rselain rmengikat rdiri rseorang rhamba rdengan 
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rpenciptanya rjuga rakan rbersatunya rdalam rsuatu rikatan rakidah ryang rtidak rada 

rnada rperpecahan rdiantara rsesama. rSelain ritu, rjuga rakan rterciptanya rsifat 

rtolong-menolong, rbelas rkasihan, rpersamaan rdan rkerukunan rdiantara rmereka, 

rzakat rpun rmerupakan rmotor rpenggerak rdalam rmewujudkan rsolidaritas, 

rmahabbah rdan rukhuwah rIslamiyah rdiantara rsesama rmuslim, rsehingga rhal-

hal ryang rdiinginkan roleh ragama rIslam rakan rterwujud rsecara rnyata rdan 

rkonkrit.  

Solusi agar zakat dapat berperan lebih besar dalam meningkatkan taraf 

hidup dan perekomian masyarakat adalah paradigma “konsumsi sesaat” harus 

diubah dengan cara memprioritaskan pembagian zakat untuk kebutuhan yang 

bersifat produktif dan atau digunakan sebagai pendidikan. Dengan melakukan 

change of paradigm, ada dua hal yang diharapkan dapat dicapai yaitu dana 

(modal) dari zakat itu dan dapat berkembang jika usahanya berhasil sehingga 

para mustahik dapat menikmati keuntungan dari hasil pendidikan dan 

akhirnya bisa bekerja dan terangkat dari kemiskinan dan sekaligus juga 

berubah fungsi dari mustahik menjadi muzakki. 

Penanggulangan kemiskinan harus menjadi agenda bersama umat Islam 

Indonesia. Kita tidak bisa hanya berpangku tangan dan menuntut pemerintah 

untuk mengatasi kemiskinan yang jumlahnya terus meningkat. Program 

program kemiskinan yang dilakukan pemerintah cenderung menjadi program 

yang rawan akan korupsi, kolusi, nepotisme, sehingga sasaran program 

pemberantasan kemiskinan lebih sering salah sasaran dan justru menciptakan 

angka kemiskinan baru 

Zakat adalah sebuah kewajiban bagi setiap Muslim yang mampu, seperti 

yang dinyatakan dalam Surah At-Taubah: 103.  

ٌَّ صَلاتَكََ  ىْ إِ ِٓ ٍْ صَمِّ عَهَ َٔ ب  َٓ ىْ ثِ ِٓ ٍ تضَُكِّ َٔ شُُْىْ  ِّٓ ىْ صَذَقخًَ تطَُ ِٓ انِ َٕ ٍْ أيَْ خُزْ يِ

ٍعٌ عَهٍِىٌ  ًِ اللهُ عَ َٔ ىْ  ُٓ ٌٍ نَّ {301}عَكَ  

Allah SWT. berfirman: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka dengan 

zakat itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka dan mendoalah untuk 
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mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi 

mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” 

Kata „ambillah‟ dalam ayat tersebut memberikan sinyal bahwa zakat 

sebaiknya dipungut dan dikelola oleh suatu lembaga amil yang diberikan 

otoritas dan kewenangan penuh. Secara fikih memang diperbolehkan seorang 

muzaki menyerahkan langsung zakatnya kepada mustahik. Tetapi, dalam 

konteks yang lebih makro, tujuan ibadah zakat tidak akan tercapai apabila 

tidak dikelola oleh lembaga amil 

Allah telah secara eksplisit menyebutkan bahwa di antara kelompok yang 

berhak menerima zakat adalah amil zakat. Dalam surah At- Taubah : 60 

فًِ  َٔ ىْ  ُٓ ؤَنَّفخَِ قهُُٕثُ ًُ انْ َٔ ب  َٓ ٍْ ٍَ عَهَ انْعبَيِهٍِ َٔ  ٍِ غَبكٍِ ًَ انْ َٔ ذَقبَدُ نِهْفقُشََاءِ  ب انصَّ ًَ إََِّ

اللهُ عَهٍِىٌ  َٔ ٍَ اللهِ  ٍِ انغَّجٍِمِ فشٌَِعَخً يِ اثْ َٔ فًِ عَجٍِمِ اللهِ  َٔ  ٍَ انْغبَسِيٍِ َٔ قبَةِ  انشِّ

{00حَكٍِىٌ }  

Allah Berfirman “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk [1] orang-

orang fakir, [2] orang-orang miskin, [3] amil zakat, [4] para mu‟allaf yang 

dibujuk hatinya, [5] untuk (memerdekakan) budak, [6] orang-orang yang 

terlilit utang, [7] untuk jalan Allah dan [8] untuk mereka yang sedang dalam 

perjalanan.” (Qs. At-Tawbah: 60). 

 

Dalam Surah At-Taubah: 60 tersebut dikemukakan bahwa salah satu 

golongan yang berhak menerima zakat (mustahik zakat) adalah orang yang 

bertugas mengurus urusan zakat. Sedangkan dalam At-Taubah: 103 

dijelaskan zakat itu diambil (dijemput) dari orang-orang yang berkewajiban 

untuk berzakat (muzakki) untuk kemudian diberikan kepada mereka yang 

berhak menerimanya (mustahik). Yang mengambil dan menjemput tersebut 

adalah para petugas („amil). 

Zakat juga bisa diistilahkan sebagai hak Allah yang ada pada manusia 

yang harus disampaikan kepada manusia yang lain yang berhak. Kalau sudah 

menjadi hak Allah, maka tidak ada alasan apapun bagi setiap muslim untuk 

tidak melaksanakan perintah zakat tersebut. Zakat sendiri merupakan standar 
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minimum yang wajib dikeluarkan bagi setiap muslim dengan standar, nisab, 

haul, dan ketentuanketentuan peruntukannya yang ketat. Dikatakan sebagai 

standar minimum karena islam jugamengenal istilah infaq, sodaqoh, wakaf 

dan yang lainnya. 

Pengelolaan zakat oleh lembaga pengelola zakat, apalagi yang memiliki 

kekuatan hukum formal, akan memiliki beberapa keuntungan antara lain: 

pertama, untuk menjamin kepastian dan disiplin pembayar zakat. Kedua, 

untuk menjaga perasaan rendah hati para mustahik zakat apabila berhadapan 

langsung untuk menerima zakat dari para muzakki. Ketiga, untuk mencapai 

efisien dan efektifitas, serta sasaran yang tepat dalam penggunaan harta zakat 

menurut skala prioritas yang ada di suatu tempat. Keempat, untuk 

memperlihatkan syiar Islam dalam semangat penyelenggaraan pemerintahan 

yang Islami. Sebaliknya bila zakat diserahkan langsung dari muzakki kepada 

mustahik, meskipun secara hukum syariah sah, hal-hal yang tersebut di atas 

terabaikan, juga hikmah dan fungsi zakat, terutama yang berkaitan dengan 

kesejahteraan umat, akan sulit diwujudkan 

Pada zaman Rasulullah, fungsi itu dipegang oleh baitul mal yang berada  

langsung di bawah otoritas khalifah. Sementara itu, undang-undang yang 

secara khusus mengatur lembaga pengelolaan zakat di Indonesia yaitu UU 

No. 38 Tahun 1999 yang telah digantikan oleh Undang-Undang tentang 

Pengelolaan Zakat yang baru disahkan dalam Rapat Paripurna DPR-RI pada 

tanggal 27 Oktober 2011. Di undang-undang ini, akan dilengkapi dengan 

Peraturan Pemerintah dan Peraturan Menteri Agama. Pengelolaan zakat 

dilakukan oleh badan yang dibentuk oleh pemerintah, yakni BAZNAS 

sebagai organisasi vertikal dan pengelolaan zakat atas prakarsa masyarakat 

yang terorganisir dalam bentuk Lembaga Amil Zakat (LAZ). LAZ tetap 

melanjutkan peran sebagai amil zakat yang selama ini telah dilaksanakan, 

namun dalam kesatuan sistem koordinasi dan sistem pelaporan yang 

terintegrasi dana terkoneksi dengan BAZNAS.  

Sementara itu peran pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama dan 

Pemerintah adalah sebagai regulator, dalam arti Pembina dan pengawas 
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terhadap seluruh organisasi pengelola zakat. Undang-undang yang baru ini 

menetapkan, salah satu persyaratan untuk bisa membentuk LAZ adalah 

organisasi kemasyarakatan Islam. Hal itu dimaksudkan sebagai untuk 

memberi kejelasan kriteria, sehingga tidak setiap perorangan atau kumpulan 

beberapa orang bisa mengangkat dirinya menjadi amil atau pengelola zakat. 

Pengertian dan batasan organisasi kemasyarakat Islam itu diatur lebih rinci 

dalam Peraturan Pemerintah. Pasal ini hanya berlaku untuk LAZ yang akan 

didirikan, sedangkan LAZ yang sudah berdiri dan sudah diakui pemerintah 

dianggap telah sesuai dengan undang-undang ini. 

Mengacu pada ungkapan di atas, penulis tertarik untuk menganalisa nilai 

pendidikan sosial dalam zakat. Untuk membatasi permasalahan, penulis 

rumuskan dalam sebuah judul yaitu Nilai Pendidikan Sosial dalam Ibadah 

Zakat Pada Masyarakat Kota Binjai Melalui BAZNAS Kota Binjai  

 

B. Fokus Penelitian 

Agar penelitian terarah dan tidak terjadi penyimpangan terhadap masalah 

yang akan dibahas, maka diberikan batasan masalah yaitu nilai pendidikan 

sosial dalam ibadah zakat pada masyarakat Kota Binjai melalui BAZNAS 

Kota Binjai. 

 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan pokok 

permasalahan sebagai berikut:   

1. Bagaimana penerapan nilai pendidikan sosial dalam ibadah zakat  pada 

masyarakat Kota Binjai melalui BAZNAS Kota Binjai? 

2. Bagaimana strategi penerapan nilai pendidikan sosial dalam ibadah zakat 

pada masyarakat Kota Binjai melalui BAZNAS Kota Binjai? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan nilai 

pendidikan sosial dalam ibadah zakat pada masyarakat Kota Binjai melalui 

BAZNAS Kota Binjai? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai tujuan yaitu 

untuk mengetahui: 

1. Penerapan nilai pendidikan sosial dalam ibadah zakat pada masyarakat 

Kota Binjai melalui BAZNAS Kota Binjai. 

2. Strategi penerapan nilai pendidikan sosial dalam ibadah zakat pada 

masyarakat Kota Binjai melalui BAZNAS Kota Binjai. 

3. Faktor pendukung dan penghambat penerapan nilai pendidikan sosial 

dalam ibadah zakat  yang dihadapi BAZNAS Kota Binjai. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada hasil dari penelitian ini, diharapkan peneliti dapat 

memberi manfaat yaitu:  

1. Manfaat Secara Teori 

a. Diharapkan pembaca mampu mengetahui tentang nilai pendidikan 

sosial dalam zakat sebagai bahan pengembangan ilmu pendidikan 

Islam. 

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai penambah kajian pustaka 

tentang pendidikan, khususnya pengembangan nilai pendidikan sosial 

dalam zakat 

c. Penelitian rini rsebagai rbahan rkajian runtuk rmelengkapi rperpustakaan 

rdalam rkhazanah rpengembangan rilmu rpengetahuan, rkhususnya rbagi 

rprodi rpendidikan rIslam. 

d. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang nilai 

pendidikan sosial dalam zakat. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi rkalangan rakademis, rkhususnya ryang rada rdalam rdunia rpendidikan 

rIslam, rhasil rpenelitian rini rdiharapkan rdapat rmenambah rwawasan rilmu 

rpengetahuan rbaru rdalam rmenciptakan rpara rakademisi ryang 

rberkompeten. 
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b. Bagi penulis, sebagai wacana pengembangan wawasan ilmu 

pengetahuan tentang nilai pendidikan sosial dalam zakat. 

c. Peneliti lain, sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam 

melakukan penelitian lebih lanjut tentang nilai pendidikan sosial dalam 

zakat. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

     Untuk rmemperoleh rgambaran ryang rkonkrit, rutuh, rdan rterpadu rdalam 

rpenelitian rini, rsecara rgaris rbesar rsistematika rpembahasan rterbagi rmenjadi 

rtiga rbab ryaitu rsebagai rberikut: 

     Bab I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

     Bab II Kajian teori, terdiri dari nilai pendidikan sosial, zakat, ayat zakat, 

dimensi sosial, klasifikasi ayat zakat, hubungan sosial dalam zakat, dan kajian 

terdahulu.  

Bab III Metode Penelitian, terdiri dari jenis penelitian dan pendekatan 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV Temuan dan Pembahasan Hasil Penelitian terdiri dari temuan 

umum, temuan khusus, dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab V Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 


